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ABSTRACT 

Background: Adolescence is a period that is vulnerable to risky sexual behavior. This study aimed to describe 

the reproductive health knowledge and attitudes of students at the faculty of health and non-health faculties. 

Methods: It is research with quantitative methods using a cross-sectional design. The variables of this study 

are the level of knowledge and attitudes about reproductive health—data collection techniques with online 

surveys. Data analysis used descriptive statistics and bivariate analysis (Mann-Whitney test). 

Results: Respondents with a good level of knowledge and attitudes about sexual reproductive health at the 

health faculties were higher than respondents at the non-health faculties (78 Vs 61 people and 68 Vs 42 

people). The knowledge and attitudes of respondents in the health and non-health faculties were significantly 

different (Δ=19; p = 0.009 and Δ=27.95; p = 0.001). 
Conclusion: Health promotion is needed for students, especially non-health students, to increase knowledge 

and attitudes about reproductive health to prevent risky sexual behavior among students. 
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PENDAHULUAN 

Jumlah penduduk Indonesia yang masuk 

pada katagori remaja umur 10-24 tahun adalah 

sebanyak adalah 67.190.840 jiwa (24,85%) dari 

270.303.917 jiwa total penduduk Indonesia.(1) 

Masa remaja ditandai dengan adanya kematangan 

organ organ seksual. Perkembangan tersebut 

mempengaruhi secara kejiwaan pada remaja. 

Kematangan organ-organ seksual berpengaruh 

terhadap kesukaan terhadap lawan jenis dan 

ketertarikan atas bentuk tubuhnya. Pada fase ini 

akan muncul risiko kesehatan yang dapat 

mengancam kehidupan karena perilaku yang 

berisiko. Kematian pada remaja kelompok usia 10-

24 tahun didominasi oleh kematian ibu (15%) dan 

HIV/ AIDS (11%).(2) Selain itu juga disebabkan 

karena konsumsi alkohol (7%), perilaku seks tidak 

aman (4%), kurangnya kontrasepsi (2%) dan 

penggunaan obat obatan terlarang (2%).(3)  

Pemberian pendidikan kesehatan reproduksi 

belum terintegrasi dengan kurikulum yang ada di 

sekolah menyababkan banyak remaja yang masih 

mailto:aprianti@dsn.dinus.ac.id
mailto:respati.wulandari@dsn.dinus.ac.id
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memiliki tingkat pengetahuan yang rendah. Hasil 

Survey Kinerja Akuntabilitas Program di 

Indonesia menyatakan bahwa 40,7% remaja 

mengetahui masa subur, namun hanya sebagian 

kecil yang mengetahui periode masa subur 

(18,3%), tidak mengetahui bahwa seorang 

perempuan dapat hamil ketika hanya sekali 

berhubungan seks (28,9%) dan tidak mengetahui 

akibat menikah usia dini (49%).(4) Lebih lanjut 

dilaporkan bahwa 5% pelajar di Indonesia berusia 

12-19 tahun telah melakukan hubungan seksual, 

83% diantara bahkan melakukan hubungan seksual 

sebelum berumur 14 tahun dan 34% ditemukan 

tidak menggunakan kondom saat melakukan 

hubungan seks berisiko.(5) Sementara itu di Jawa 

Tengah sebanyak 1,9% laki-laki dan 0,4% wanita 

telah melakukan hubungan seks pra nikah.(6) 

Hubungan seks pra nikah secara bebas 

berdampak terjadinya pernikahan dini, kehamilan 

tak diharapkan, Infeksi menular Seksual (IMS), 

aborsi, dan peningkatan kasus HIV/ AIDS di 

kalangan remaja.(7) Berdasarkan data profil 

kesehatan Jawa tengah tahun 2019 jumlah kasus 

HIV/AIDS meningkat dibandingkan tahun 

sebelumnya. Penderita HIV di Jawa tahun 2019 

adalah 2.704 kasus. Sebanyak 1,4% terjadi pada 

laki-laki 15-24 tahun dan 0,9% terjadi pada wanita 

15-24 tahun. Sementara penderita AIDS sebanyak 

2.316 kasus. Sebanyak 14,8% terjadi pada laki-laki 

15-29 tahun, dan 12,1% terjadi pada wanita 15-29 

tahun. Dilaporkan lebih lanjut bahwa penderita 

HIV/AIDS terbanyak adalah laki-laki.(8) 

Hasil Survey Demografi Kesehatan 

Indonesia (SDKI) tahun 2017 mencatat bahwa 

pengetahuan remaja putra kelompok umur (15-24 

tahun) tentang sifilis cukup tinggi (90%) 

pengetahuan tentang Gonore, Herpes Genital 

kurang dari 35%, sedangkan pengetahuan penyakit 

IMS lain seperti: Condylomata, Chancloid, 

Chlamydia, dan Candida, sangat rendah(<5%). 

Data menunjukkan bahwa 45% remaja putra dan 

putri mulai berkencan pada usia 15-17 tahun. 

Sebagian besar mengaku pernah seperti 

berpegangan tangan, berpelukan, berciuman dan 

saling meraba. Baik remaja putri (59%) maupun 

remaja putra (74%) pernah melakukan hubungan 

seks pranikah.(9) 

Masa remaja dibedakan menjadi tiga, yaitu 

masa remaja awal, tengah, dan akhir. Masa remaja 

akhir merupakan fase kritis karena merupakan 

transisi menuju masa dewasa. Mahasiswa 

merupakan fase remaja akhir. Sistem pendidikan 

tinggi di Indonesia membedakan program studi 

secara spesifik. Tingkat pengetahuan kesehatan 

reproduksi secara komprehensif antara remaja 

dengan program studi kesehatan, tentunya 

memiliki tingkat pengetahuan yang lebih baik 

dibandingkan dengan mahasiswa program studi 

non kesehatan. Akan tetapi penelitian tentang hal 

tersebut masih memberikan kesimpulan yang 

belum sama. Hasil penelitian di Malaysia 

menunjukan terdapat perbedaan antara tingkat 

pengetahuan dan sikap pada mahasiswa program 

studi science dengan Seni.(10) Hasil penelitian lain 

di Malaysia menunjukan Siswa dari program studi 

seni terekspose lebih sedikit tentang pendidikan 

kesehatan reproduksi ketika di tingkat sekolah 

menengah.(11) Selanjutnya penelitian di Indonesia 

menunjukan terdapat perbedaan tingkat 

pengetahuan kesehatan reproduksi pada siswa 

sciences dibandingkan dengan siswa social. Akan 

tetapi tidak terdapat perbedaan sikap pada siswa 

science dibandingkan dnegan siswa social.(12) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
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perbedaan tingkat pengetahuan dan sikap pada 

mahasiswa kesehatan dan non kesehatan di Kota 

Semarang. 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Variabel Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah potong lintang 

dengan pengambilan data secara survey online 

(google form). Instrumen penelitian ini dalam 

bentuk kuesioner terstruktur dan telah dilakukan 

uji validitas dan reabilitas sebelumnya. Penelitian 

ini dilakukan pada bulan November-Desember 

2022. Variabel penelitian ini meliputi: umur, jenis 

kelamin, agama, paparan narkoba, paparan 

pornografi, pengetahuan dan sikap. 

Populasi dan sampel 

Populasi penelitain ini adalah semua 

mahasiswa aktif yang terdaftar di Perguruan tinggi 

di Kota Semarang. Sampel pada penelitian ini 

adalah mahasiswa aktif yang terdaftar di 

Perguruan tinggi di Kota Semarang dan bersedia 

menjadi responden dengan menyetujui inform 

consent. Perhitungan sampel menggunakan rumus 

Lameshow untuk jumlah populasi yang tidak 

diketahui.                                            

= 96,04 dibulatkan menjadi 100 orang  

N  = Jumlah sampel minimal 

Z(1-a/2) = Derajad Kemaknaan 

P  = Proporsi mahasiswa 

D  = Tingkat presisi/ Deviasi  

 

Tingkat kepercayaan 95%, Z(1-a/2)= 1,96; P = 0,5; 

d= 0,1 

Pada penelitian ini jumlah sampel pada Fakultas 

Kesehatan dan non Kesehatan masing masing 

adalah 100 orang. 

Analisis data 

Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan statistik deskriptif untuk mengetahui 

gambaran variabel responden dalam bentuk 

persentase. Analisis bivariate (Uji non parametrik 

Mann Whitney) untuk mengetahui perbedaan 

signifikansi pada variabel pengetahuan dan sikap 

responden tentang kesehatan reproduksi seksual 

pada mahasiswa Fakultas Kesehatan dan non 

Kesehatan. 

Ethical Clearance 

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan 

dari Komite Etik Universitas Dian Nuswantoro, 

Semarang Indonesia dengan No: 309/EA/KEPK-

Fkes-UDINUS/IX/2022. 

HASIL 

Tabel 1 menunjukkan gambaran distribusi 

frekwensi variabel 100 orang responden 

berdasarkan fakultas. Umur responden mayoritas 

lebih besar atau sama dengan 19 tahun baik pada 

fakultas kesehatan maupun non kesehatan. 

Responden pada kedua kelompok kebanyakan 

berjenis kelamin perempuan, demikian juga 

kepercayaan didominasi agama Islam. Responden 

pada kedua kelompok mayoritas tidak terpapar 

narkoba maupun pornografi. Pengetahuan dan 

sikap responden tentang kesehatan reproduksi pada 

mahasiswa yang berasal dari Fakultas Kesehatan 

lebih tinggi dibandingkan pada Fakultas non 

Kesehatan. 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden 

Variabel 
Fakultas Non Kesehatan 

(n=100) 
% 

Fakultas Kesehatan 

(n=100) 
% 

Umur 

 
 

   < 19 th 16 16% 14 14% 

>=19 th 84 84% 86 86% 

Jenis kelamin 
 

   Laki-laki 37 37% 11 11% 

Perempuan 63 63% 89 89% 

Agama 
 

   Islam 95 95% 85 85% 

Katolik 1 1% 3 3% 

Protestan 4 4% 11 11% 

Buddha 0 0% 1 1% 

Pengetahuan 
 

   Kurang Baik 39 39% 22 22% 

Baik 61 61% 78 78% 

Sikap 

 
 

   Kurang Baik 58 58% 32 32% 

Baik 42 42% 68 68% 

 

Gambar 1 menunjukkan gambaran 

pengetahuan tentang kesehatan reproduksi pada 

responden pada fakultas kesehatan dan non 

kesehatan dalam bentuk grafik batang. Jumlah 

responden yang mempunyai pengetahuan yang 

baik tentang kesehatan reproduksi pada responden 

yang berasal dari Fakultas Kesehatan (78 orang) 

lebih tinggi dibandingkan dengan responden yang 

berasal dari Fakultas non Kesehatan (61 orang).

 

 

Gambar 1. Pengetahuan Responden tentang Kesehatan Reproduksi pada Fakultas Kesehatan dan Fakultas Non 

Kesehatan 
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Gambar 2 menunjukkan bahwa sikap yang 

baik tentang kesehatan reproduksi pada mahasiswa 

yang berasal dari Fakultas Kesehatan (68) lebih 

tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang 

berasal dari Fakultas non Kesehatan (42). 

 

 

Gambar 2. Sikap Responden tentang Kesehatan Reproduksi pada Fakultas Kesehatan dan Fakultas Non 

Kesehatan 

 

Hasil uji Mann-Whitney pada tabel 2 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

bermakna pada pengetahuan dan sikap responden 

pada Fakultas non Kesehatan dan Fakultas 

Kesehatan (Δ=19; p< 0,05 dan Δ=27,95; p< 0,05). 

 

Tabel 2. Perbedaan Pengetahuan dan Sikap Responden tentang Kesehatan Reproduksi pada Fakultas 

Kesehatan dan Fakultas Non Kesehatan 

  Median 
Mean rank Nilai p 

  (Min-maks) 

PENGETAHUAN       

Non Kesehatan (n=158) 19 (17-24) 92,00 
0,009 

Kesehatan (n=232) 19 (18-22) 109,00 

SIKAP       

Non Kesehatan (n=158) 50 (37-63) 86,53 
0,001 

Kesehatan (n=232) 52 (40-64) 114,48 

  Ket: Uji Mann-Whitney; Tingkat kepercayaan 95% 

 

PEMBAHASAN 

Informasi merupakan unsur yang 

berpengaruh pada pengetahuan mahasiswa. 

Informasi tentang kesehatan reproduksi saat ini 

merupakan hal yang mudah diakses oleh remaja. 

Informasi tersebut diperoleh dari teman sebaya, 

media masa dan orang tua. Kurangnya informasi 

tentang kesehatan reproduksi mengakibatkan 

remaja melakukan hubungan seksual tanpa 

mengetahui dampak yang diakibatkan. Hal ini 
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menunjukkan pentingnya sosialisasi tentang 

kesehatan reproduksi bagi remaja guna mencegah 

pergaulan bebas dan aktifitas hubungan seksual 

yang tidak bertanggungjawab.(13) 

Hasil penelitian ini menunjukan ada 

perbedaan antara tingkat pengetahuan pada kedua 

kelompok mahasiswa (kesehatan dan non 

kesehatan). Hal tersebut dapat disebabkan oleh 

karena mahasiswa kesehatan biasanya berasal dari 

sekolah menengah jurusan Ilmu pengetahuan alam, 

sehingga mereka sudah sering terpapar informasi 

tentang kesehatan reproduksi.(14) Mereka akan 

mendapatkan informasi kesehatan yang lebih 

komprehensif pada saat menempuh kuliah di 

perguruan tinggi. Hasil penelitian ini sama dengan 

penelitian Aprianti yang menemukan bahwa teman 

sangat berhubungan dengan perilaku seksual 

remaja.(15) Komunikasi dan diskusi antar teman 

sesama fakultas kesehatan akan lebih 

meningkatkan paparan dan pengetahuan kesehatan. 

Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan pada mahasiswa pada fakultas 

kesehatan lebih tinggi dari pada mahasiswa 

fakultas non kesehatan. 

Era globalisasi berpengaruh besar terhadap 

perkembangan remaja. Arus informasi dan 

kemudahan akses terhadap informasi memberikan 

dampak positif dan negatif di kalangan para 

remaja. Dampak negatif pada kandungan informasi 

adalah memberikan perubahan terhadap diri 

remaja. Dampak positifnya adalah kandungan 

informasi akan pengetahuan yang dapat diakses 

dengan mudah. Seperti pendapat dari Notoatmodjo 

bahwa pengetahuan seseorang berbanding lurus 

dengan informasi yang diperoleh. Selanjutnya 

pengetahuan tersebut menumbuhkan kesadaran 

untuk bersikap serta berperilaku seperti 

pengetahuan yang sudah diperoleh.(16) 

Berdasarkan keterangan tersebut para remaja perlu 

mendapatkan pendidikan tentang kesehatan 

reproduksi untuk meningkatkan pengetahuan dan 

sikap yang akan menuntun perilaku yang yang 

bertanggung jawab. Edukasi pengetahuan 

mengenai perubahan fisik, kematangan seksual 

dan kejiwaan akan membantu para remaja untuk 

mengetahui dan mampu mengatasi berbagai 

kondisi dan serta kebingungan yang dialami. 

Menurut Notoatmodjo sikap positif 

seseorang didukung dari adanya pengetahuan yang 

baik pula. Sikap positif yang muncul merupakan 

respon tertutup atas pengetahuan yang baik 

terhadap sesuatu hal. Sikap yang muncul pada 

remaja terhadap kesehatan reproduksi cenderung 

mendekati seimbang antara sikap positif dan sikap 

negatif. Hal ini dikarenakan untuk memperoleh 

sikap yang mendukung tidak hanya diperoleh dari 

pengetahuan saja tetapi dipengaruhi juga oleh 

faktor emosional, pengalaman pribadi, media 

massa, lembaga pendidikan serta pengaruh orang 

lain yang dianggap penting.(17), (18) 

Hasil penelitian ini menunjukan adanya 

perbedaan sikap mahasiswa kesehatan dengan 

mahasiswa non kesehatan. Hasil analisis univaritat 

menunjukan sikap positif lebih banyak pada 

mahasiswa kesehatan dibandingkan dengan 

mahasiswa non kesehatan. Sikap merupakan 

keadaan mental dan saraf dari kesiapan yang diatur 

melalui pangalaman yang memberikan pengaruh 

dinamik atau terarah terhadap respon individu 

pada semua objek dan situasi yang berkaitan 

dengannya. Pendapat Piaget (dalam Santrock) 

menyatakan bahwa seorang remaja mempunyai 

motivasi dalam memahami dunianya melalui 

adaptasi biologis mereka. Disampaikan lebih lanjut 
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bahwa remaja akan aktif membangun dunia 

kognitif mereka melalui informasi yang 

diperolehnya dari lingkungan sekitar terutama dari 

kelompok teman sebaya. (19) 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Terdapat perbedaan antara tingkat 

pengetahuan dan sikap pada mahasiswa kesehatan 

dibandingkan dengan mahasiswa non kesehatan. 

Tingkat pengetahuan mahasiswa kesehatan lebih 

baik dibandingkan mahasiswa kesehatan. Sikap 

baik lebih banyak pada mahasiswa kesehatan 

dibandingkan dengan mahasiswa non kesehatan. 

Perlunya pemberian edukasi tentang kesehatan 

reproduksi yang komprehensif bagi mahasiswa 

non kesehatan, yang dapat terintegrasi dengan 

kurikulum pendidikan tinggi. 
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